LAPORAN AKHIR
PENELITIAN TIM PASCASARJANA TAHUN I|

6/

UNNES

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

DESAIN MATERI AJAR MULTI REPRESENTASI UNTUK
SCIENTIFIC PROBLEM BASE LEANING DAN AUTHENTIC
EVALUATION MODEL CBT/ WEB UNTUK ANALISIS
PEMAHAMAN KONSEP KIMIA

TIM PENGUSUL:
DR. ENDANG SUSILANINGSIH, M.S NIDN : 0018035906
PROF. DR SUPARTONO, M.Si NIDN : 0028125409
DR. MURBANGUN NUSWOWATI NIDN: 0006115806

Dibiayai oleh
Direktorat Riset dan Pengabdian Masyar akat
Direktorat Jendral Penguatan Riset dan Pengembangan Kementrian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi sesuai dengan Kontrak Peneliti Nomor 529/UN37.3.1/L T/2018

UNIVERSITASNEGERI SEMARANG
Oktober 2018



HALAMAN PENGESAHAN

SBK RI TER

Judul Penelitian : DESAIN MATERI AJAR MUJ.TI REPRESENTASI UNTUK
SCIENTIFIC  PROBILEM  BASK  LEARNING — DAN
AUTHENTIC EVALUATION MODEL CBT/WEB UNTUK
ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP KIMIA

Bidang Fokus ¢ Sosial Humemiora, Seni Budaya, Pendidikan Penelitian
Lapangan Dalam Negeri (Menengah)
Ketua Peneliti
a. Namalengkap  :Dr. ENDANG SUSILANINGSIH, M S.
b. NIDN 5018035906
¢. Jabatan Fungsional :Lektor Kepala
d. Program Studi - Penelitian din Evaluasi Pendidikan

¢. Nomor HP/Surel 1 081578702326 / endang.arkan@gmail com
Anggota Peneliti (1)

4. Nama Lengkap : Prof. Dr. SUPARTONO, M.S.
b. NIDN 1 0028125409
¢. Perguuan Tingg  : Universitas Negeri Scmarang
Anggota Pencliti (2)
4. Nama Lengkap : Dr. MURBANGUN NUSWOWATI, M.Si.
b. NIDN : 0006115806

¢ Perguruan Tinggi  : Universitas Negeri Semarang
Usulan Peleitian Tahun Ke- @ 2
Biaya Penclitian Keselunshan - Rp 335,188.000,00
Biaya Penelitisn
- Divsulkan ke DRPM : Rp 130.000.000,00
- Dana interal PT Rp0
- Dananstitusi lain~ :Rp @
Biaya Luaran Tambahan ‘RpoO

Kota Semarang, 23-07-2018

Mengetahui
Dekan FMIPA UUNNES Ketua Peneliti

(Dr. Endang Susilaningsih, M.S.)
NIP/NIK 132125658




RINGKASAN

Berdasarkan luaran hasil penelitian tahun pertamayg berupa: materi gjar asam-basa dan titrasi
asam-basa yang sudah ber 1SBN, serta hasil uji coba instrumen tes diagnostik pendeteksi
pemahaman konsep yang sudah teruji validitas dan reliabilitasnya, sertabeberapaartikel sesuai
target capaian penelitian. Tujuan penelitian tahun Il ini menyusun materi gar berbasis
multirepresentasi pada pembelagjaran redoks dan elektrokimia, serta mendesain tes diagnostik
pendeteksi pemahaman konsep berbasis evaluasi otentik model CBT/WEB. Target dalam
tahun 11 adalah: 1). Tersedianyabuku materi gjar berbasis multi representasi materi redoks dan
elektrokimia untuk scientific problem base learning, yang ber ISBN 2018. 2). Tersedianya
buku kumpulan soal pendeteksi pemahaman konsep yang valid dan reliabel, dan ber ISBN
tahun 2018. 3). Tersedianya instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep model
CBT/WEB yang valid dan reliabel. 4). Artikel untuk diseminarkan Internasional, 5). Artikel
untuk diseminarkan Nasional. Metode penelitian dimulai dari: penerapan buku gar, analisis
pemahaman konsep pesertadidik di sekolah sampel, analisis validitas dan reliabilitas soal,
Transfer perangkat tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep berbasisevaluasi otentik yang
sudah teruji validitas dan reliabilitasnya ke dalam CBT/ WEB, dengan berbagai model,
diujicobakan, yang selanjutnya dipilih yang paling praktis. Data hasil ujicoba yang diperoleh
diharapkan dapat digunakan untuk mendeteksi kualitas dan kuantitas pemahaman konsep kimia
pesertadidik di SMA dan sedergjad (sebagai sekolah penelitian). Menyusun artikel untuk
seminar internasional dan Nasional. Hasil analisis pemahaman konsep disekolah dapat
dipetakan sebagai peta pemahaman konsep atau peta miskonsepsi. Hasil pemetaan dapat
digunakan untuk program berikutnya yaitu program remidial dan program pengayaan, karena
baik program remidi atau pengayaan masih belum dilakukan disekolah-sekolah sesual
pel aksanaan kurikulum 2013.

Kata kunci: materigjar multirepresentasi, tes diagnostik, model cbt/web.



PRAKATA
Puji syukur Kami panjatkan kehadirat Tuhan Y ME, sehingga Kami dapat menyel esaikan
penelitian dengan Judul “ DESAIN MATERI AJAR MULTI REPRESENTASI UNTUK
SCIENTIFIC PROBLEM BASE LEANING DAN AUTHENTIC EVALUATION
MODEL CBT/ WEB UNTUK ANALISIS PEMAHAMAN KONSEP KIMIA dengan
baik. Dalam melaksanakan penelitian sampai tersusunnya laporan ini, kami menyampaikan
ucapan terima kasih kepada:

1. Direktorat Penelitian dan pengabdian kepada Masyarakat, Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi, Kementrian Ristek dan Pendidikan Tinggi, atas pembiayaan
penelitian melalui dana DIPA.

2. Ketua Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada masyarakat Universitas Negeri
Semarang, Rektor UNNES, Dekan FMIPA, dan Ketua Jurusan Kimia atas bantuan
dan perhatian sertaijin yang diberikan untuk melaksanakan penelitian.

3. Semua pihak yang telah membantu pelaksanaan tindakan penelitian yang tidak
dapat kami sebutkan satu persatu.

Akhirnyakami berharap semoga penelitian ini bermanfaat dan semua saran maupun
kritik yang membangun dari pembaca laporan ini akan kami terima dengan senang hati,
terimakasih.

Semarang, Juli 2018

Tim Pendliti



DAFTARISI

Hal
HALAMAN SAMPUL ...ttt 1
LEMBAR PENGESAHAN . ...t 2
RINGEKASAN ..o 3
PRAKATA et 4
DAFTAR TSI s 5
DAFTAR TABEL ...ttt 6
DAFTAR GAMBAR ..ottt 7
DAFTAR LAMPIRAN ot 8
BAB | PENDAHULUAN ..ot 9
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ettt 13
BAB [l TUIUAN DAN MANFAAT ..ot 17
BAB IV. METODE PENELITIAN ....ooiiniinre s 18
BAB V HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAL ..., 22

DAFTAR PUSTAKA ettt 91



DAFTAR TABEL

Hal



DAFTAR GAMBAR

Hal
GAMDAN TV L. o 3
GAMDEA V. L. .ot 32
GAMDA V.2 ..ot 33
GAMDEN V.3 .o 34
GAMDAN VL. ..o 49
GAMDEA V.5, ..ot 66

L@ T210.0] 0= G VA TN 66






DAFTAR LAMPIRAN

Hal
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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum bersifat dinamis yang berarti selalu mengalami perubahan dan
pengembangan dari waktu kewaktu. Perjalanan kurikulum dari tahun 1984 sampai
sekarang dengan berlakunya kurikulum 2013 yang menuai kotroversi, dan akhirnya
direvis dan disempurnakan tentu sgja banyak hal yang dirasa memberatkan tugas
para guru pendidikan tingkat dasar. Kurikulum 2013 mempunyai karakter yang
spesifik pada evaluasi yang disebut evaluasi otentik. Evaluasi ini meliputi penilaian
input, proses, dan hasil belgjar sampai outcome. Ciri Evaluasi kurikulum 2013 yang
terbaru lebih menekankan pada penilaian pengetahuan, penilaian keterampilan, dan
penilaian sikap. Penilaian pengetahuan: peserta didik daharapkan dapat mengetahui,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mengkreasi, sehingga
sampai pada pribadi yang menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
berwawasan kemanusi aan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban, yang terangkum
dalam tes kemampuan dasar, dan tes hasil belgjar. Penilaian keterampilan adalah
penilaian proses pembelgaran yang meliputi penilaian praktik, aktivitas, diskusi,
praktikum, presentasi tugas, dan portofolio. Penilaian sikap adalah penilaian peserta
didik dalam berproses untuk menerima, menjalankan, menghargai, menghayati dan
mengamalkan untuk menjadi pribadi yang beriman, percayadiri, bertanggung jawab,
cintalingkungan, dan cintatanah air.

Penelitian ini berfokus pada kurikulum 2013 yang akan diberlakukan tahun
2017 pada pendidikan tingkat SMA dan yang sedergjad (SMA, MA, SMK). Ada hal
yang menarik dalam kurikulum 2013 yaitu model pendekatan ilmiah (scientifict
aproach) yang digunakan padapembel gjaran. Pembel gjaran dimulai dari mengamati,
menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menalar, dan menciptaagar menjadi pribadi
yang memiliki daya pikir, tindak yang efektif dan kreatif dalam ranah konkrit dan
abstrak. Model pembelgaran yang digunakan adalah model pembelgaran berbasis
masalah (Problem Base Learning), pembelgjaran berbasis projek (Project Base
Learning), pembelgaran Inkuiri (Inquiry learning), dan discovery learning.
Evaluasinya berkarakter otentik, meliputi penilaian
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pengetahuan, penilaian keterampilan, dan penilaian sikap. Realita yang ditemui di
lapangan ternyata Rencana Pembelgjaran Semester dibuat sesuai kurikulum, tetapi
soal tes yang digunakan selalu sama sgjak dulu sampai sekarang, bahan ajar sesuai
kurikulum 2013 tetapi yang terjadi tidak pernah tercapai ketuntasan klasikal, selalu
mengadakan remidi berulangkali. Hal inilah yang melelahkan dan manjadi beban
para guru. Ujung-ujungnya semua peserta didik dianggap tuntas. Ini merupakan
salah satu tindakan yang kurang tepat. Perlu dipahami bersama bahwa karakter dan
keistimewaan mata pelgjaran kimia itu adalah (1) konsepnya bersifat abstrak. (2)
tidak semua konsep dapat dijelaskan dengan satu jenis metode, (3) konsepnya tidak
sekedar definitif belaka, tetapi multi level/representatif yang meliputi difinition,
macroscopies, microscopies, simbolic, and stoikhiometric, (4) pembelgaran
konsepnya perlu melaui media visualisasi konsep abstrak, dan atau melaui
praktikum, (5) Jika pembel gjarannya dilaksanakan sama seperti mata pelgjaran yang
lainnya, maka konsep-konsep dasar kimiamenjadi susah dipahami, dan selalu terjadi
miskonsepsi, (6) penjelasan perhitungan kimia membutuhkan kemampuan
matematika yang tinggi, yang berarti menggunakan notasi operasional yang
bermacam-macam mulai dari yang rendah (pembagian, pengurangan, perkalian,
pangkat sampai yang tinggi ( logaritma dan sifat-sifatnya, deret Frebenius, deret
Furier) untuk menjelaskan teori mekanika quantum dan angka-angkanya sangat kecil
(mikroskopis). Jadi dapat diambil simpulan bahwa untuk pemahaman konsep kimia
diperlukan visualisasi konsep yang abstrak, penjelasan konsep harus
multirepresentasi, instrumen tes harus memadai disesuaikan dengan strategi
pembelgjaran yang digunakan. Jadi tidak sembarang instrumen evaluasi dapat
digunakan, tetapi harus memenuhi kriteriavalid dan reliabel. Ini berarti serangakaian
soal harus disusun sedemikian rupa (sangat mudah, mudah, sedang, sulit dan sangat
sulit) secara proporsional (Mardapi, 2007).

Banyak konsep kimia yang sulit dipahami atau yang sering terjadi miskonsepsi,
seperti pada materi Hukum Dasar Kimia, terutama tentang persamaan reaksi kimia
(Chandrasegaran, €t, (2007).

Konsep-konsep dasar kimia pada tingkat inventory Mulford (1996), sesuai dengan
soal-soal kimiayang disusun untuk tes pendeteksi miskonsepsi yang dikenal sebagai
CCI (Chemical Consepts Inventory). Pemahaman salah konsep atau miskonsepsi
juga terjadi pada bidang sains. Faktor terbesar terjadinya miskonseps terjadi pada
saat proses pembelgjaran berlangsung. Beberapa model
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pembelgaran yang telah dilakukan melalui penelitian Park dan Choi (2015) model
pembelgjaran berbasis masalah (Problem Base Learning) dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi (Hight Order Thinking )yang berujung pada
kecepatan pemahaman konsep. Penelitian ini dirancang untuk menyusun materi gjar
berkarakter multi representasi dan evaluasi otentik yang diujudkan dalam bentuk tes
diagnostik pendeteksi pemahaman konsep model CBT (Computer Base Test) dan
WEB.

B. Permasalahan dapat disusun sebagai
berikut: Permasalahan padatahunl:
B. Bagaimanakah cara merancang materi gjar berbasis multirepresentasi ?
C. Bagaimanakah cara penyusunan evaluasi otentik dalam bentuk instrumen tes
diagnostik pendeteksi pemahaman konsep pada materi Redoks model CBT/WEB?
D. Apakah materi gjar Redoks yang berbasis multirepresentasi dapat digunakan
untuk meningkatan pemahaman konsep dasar kimia siswa SMA dan sedergjat?
E. Apakah instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep model
CBT/WEB teruji vaiditas dan reliabilitasnya?

C. Urgens pendlitian ini:

1. Pembuatan materi gjar kimia berbasis multirepresentasi untuk pesertadidik SMA
dan sedergad yang memadai terkait pencapaian kompetensi dasar dan ketuntasan
belgjar klasikal sesuai dengan kurikulum 2013 bukanlah hal yang mudah. Ternyata
dari hasil analisis butir soal dan kombinasi jawaban soal, ketuntasan klasikal bisa
meningkat tetapi tidak sesuai dengan peningkatan pemahaman konsepnya. Jadi tetap
ada unsur menebak dalam menjawab soa tes yang diberikan. Ini berarti siswayang

tuntas belgjar belum tentu memahami konsep dasar kimia dalam soal.

2. Pembuatan instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep, dan
rancangan tesremidi untuk pesertadidik yang tidak tuntas belgjar, dan rancangan tes
pengayaan untuk pesertadidik yang tuntas belagjar. Pelaksanaan program remidi saat
ini tidak sesuai dengan aturan kurikulum 2013, dan belum tersediainstrument khusus
untuk program remidi. Remidi yang dilakukan selama ini adalah test ulang sgja,
bahkan kadang-kadang diturunkan bobotnya, atau kalau sudah mengulang tiga kali
akhirnya diloloskan begitu sgja. Program pengayaan untuk pesertadidik yang sudah
tuntas belgjar jarang dilakukan.
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3. Pembuatan perangkat tersebut, membantu para mahasiswa S2 yang terlibat untuk
menyelesaikan studinya tepat waktu dan mendorong untuk membuat artikel dalam
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris untuk publikasi nasional maupun Internasional.
Setidak-tidaknya jurnal nasional terakreditasi.

. Kontribus terhadap ilmu pengetahuan:
Hasil penelitian ini mempunyal kontribusi pada penerapan konsep ilmu kimia dalam
kehidupan sehari-hari, untuk memecahkan masalah terkait lingkungan, makanan,
dan zat aditiv dalam makanan, diperlukan penjelasan konsep ilmu kimia sampai
kejenjang mikroskopis, sehingga pesertadidik mengetahui secara jelas apa manfaat
mempelgjari ilmu Kimia, digunakan untuk apa konsep ilmu kimia, sehingga dapat
digunakan sebagai bahan dasar pengembangan kurikulum terutama terkait dengan

peningkatan pemahaman konsep kimia dalam matapel ajaran.
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BAB I1.
TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengembangan Kurikulum

Kurikulum yang baik bersifat dinamis mengikuti perkembangan waktu. Kurikulum
berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan siswa serta
lingkungannya. Kurikulum dikembangkan berdasarkan prinsip bahwa siswa memiliki posisi
sentral untuk mengembangkan kompetensinya. Problem solving /pemecahan masalah
merupakan salah satu pendekatan pembelgjaran yang dikembangkan baik pada Kurikulum
2004 atau KTSP 2006 dari mulai jenjang sekolah dasar sampai sekolah menengah,
merupakan kemampuan kognitif tingkat tinggi (Depdiknas, 2008). Sukmadinata dan Asari
(2005:24) menempatkan kemampuan memecahkan masalah lebih tinggi dari evaluas pada
Taksonomi Bloom. Kurikulum KTSP disusun berdasarkan kompetensi siswa yang meliputi
4 prasyarat 1) kompetensi pengetahuan, pencapaiannya dibuktikan dengan 2) sertifikat, 3)
pengalaman menerapkan ilmu pengetahuan yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari.
ketiga kompetensi itu belum cukup tetapi harus ditambah sikap/tabiat siwa yang baik. oleh
karena itu asesmennya meliputi kognitif, psikomotorik, dan sikap.Tetapi pelaksanaan
kurikulum KTSP Nampaknya hanya berfokus pada Kognitif, oleh karena itu dikembangkan
menjadi kurikulum 2013. Ciri utama kurikulum 2013 itu titik beratnya pada evaluasi ysng
meliputi input, proses, dan hasil belgar. Metode yang digunakan Problem Base Learning,
Project Base Learning, Inquiry Base Learning, dan Discovery Base learning dengan
pendekatan ilmiah. Model pendekatan ilmiah (scientifict aproach) yang digunakan pada
pembelgjaran dimulai dari mengamati, menanya, mencoba, mengolah, menyaji, menaar,
dan mencipta agar menjadi pribadi yang memiliki daya pikir, tindak yang efektif dan kreatif
dalam ranah konkrit dan abstrak. Penilaian awal (Input assessment) dilakukan dengan TKD
(Tes Kemampuan Dasar), penilaian proses meliputi (penilaian praktikum, presentasi tugas,
aktivitas, penilaian projek, dan penilaian produk). Penilaian akhir pembelgjaran adalah
penilaian hasil belgjar (ulangan harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester). Yang
menjadi tantangan adalah bagaimankah kurikulum dikembengkan untuk memenuhi
peningkatan literasi kimia khususnya dan literasi sain pada umumnya. Penelitian ini
berfokus pada kurikulum 2013, sehingga materi gjar kimia yang diberikan pada siswa harus
memenuhi tuntutan kurikulum 2013 sebagai hasil pengembangan bahan gjar yaitu materi
gar kimia berkarakter multirepresentasi, sedangakan aat evaluasinya dikembangkan

menjadi

14



instrumen tes pendeteks pemahaman konsep, tes remidi dan tes pengayaan model
CBT/WEB yang lagi menjadi sorotan masyarakat sekolah.

B Materi Ajar Multirepresentas
Konsep Kimia bersifat abstrak dan bukan sekedar definitif sgja, tetapi berjenjang atau

multirepresentasi yang meliputi  (definition, mcroscopic, microscopic, simbolic, dan
stoichiometric). Ini berarti pembelgjaran kimia tidak sekedar definition dan macroscopic,
tetapi harus sampai kejenjang microscopic, ssmbolic dan stoichiometric. Hal ini sama
dengan yang dilakukan Haluk (2004) yang menjelaskan bahwa konsep-konsep dasar ilmu
kimia bersifat abstrak, miskonsepsi pasti akan terjadi bila spesifikas mikroskopis tidak
dimengerti oleh para siswa antarausia 15 sampai 16 tahun. Materi gjar Asam-Basa, Reaksi
Kimia, Stoikiometri, struktur atom, bilangan kuntum, pH larutan akan sulit dipahami apabila
dalam pembelgjaran hanya sebatas definisi. Tan e, al, (2002) menjelaskan bahwa Konsep
Kimiaitu unik dan abstrak, sulit untuk dipahami oleh siswa apabila konsep yang diberikan
tidak setingkat perkembangan menta siswa. Pendekatan yang paling tepat pada
pembelgjaran ini adalah kontekstual dan praktikum atau demonstrasi langsung, sehinggaada
visualisas konsep-konsep yang abstrak tersebut. Ayla dan Geban (2011), dengan tiga
tahap/langkah untuk menentukan jumlah butir soa terkait materi yang sering terjadi
miskonsepsi dan yang dipahami dengan tingkat microskopis dan simbolik. Peran guru
sangat membantu ketercapaian kompetensi terkait materi gjar, kompetensi profesiona guru
(permendiknas N0.16/2007) diantaranya 1) memahami konsep, hukum, dan teori kimiaserta
penerapannya secara fleksibel, 2) kreatif dan inovatif dalam penerapan dan pengembangan
bidang ilmu kimia dan ilmu-ilmu terkait.
C.Scientific Problem Base Learning

Pembel gjaran kimia berbasis masalah dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dan
literasi sains sebagai hasil penelitian Nuswowati dan Susilaningsih (2015). Masalah yang
diberikan pada siswa dalam model pemebelgjaran ini berisifat terbuka (open ended) dan
tidak terstruktur (instructured), berpusat pada siswa (Student Centered), eksperimental,
konteknya spesifik, induktif, dan kolaboratif, mengikuti perkembengan waktu dan trend
masyarakat. Sintaks Problem Base Learning dimulai dari 1) orientas peserta didik pada
masalah, 2) mengorganisir peserta didik dalam belgiar, 3) membimbing investigasi secara
individu atau kelompok, 4) mengembangkan dan menygjikan hasil karya, dan 5)
menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan masalah. Penerapan Problem Base

Learning dalam pembelgjaran dapat mengarahkan para siswa untuk
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meningkatkan kemampuan berfikir kritis dalam menyikapi permasalahan secara mandiri
dan ilmiah (Kemendiknas, 2013:8). Arends (2007), Problem Base Learning merupakan
strategi pembelgjaran yang menekankan siswa mengerjakan permasalahan yang otentik
dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan
keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, percaya diri dan berfokus pada tantangan yang
membuat siswa dapat berpikir, membantu siswa untuk mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, mempelgjari peran-peran orang dewasa, menjadi pelgjar yang mandiri, dan
mengembangkan keterampilan mengatas: masalah., mengikuti perkembengan waktu dan
trend masyarakat. Strategi pembelgjaran ini adalah efek penggunaan materi gjar yang
didesain multirepresentasi, jadi mendukung pemecahan masalah dalam penelitian ini, tetapi
pendekatan ilmiah (scientfic aproach) ini perlu dilakukan untuk menunjang tercapainya
pembel gjaran. Proses pembel gjaran dalam penelitian ini dirancang menggunakan materi gjar
berkarakter multi representasi produk pengembangan, penyampaiannya menggunakan
Problem Base Learning dengan pendekatan ilmiah (scientfic aproach).

D.Evaluas Otentik (Authentic Evaluation)

Chandrasegaran, et , a (2007) telah mengembangkan instrumen tes diagnostik untuk
deskripsi sikap dan pendalaman pemahaman kosep reaksi kima menggunakan tingkat-
tingkat macroscopic, submocroscopic dan symbolic representation. Instrumen tes
diagnostik yang dikembangkan adalah model two-tier multiple-choice. Jumlah butir yang
dikembangkan ada 15 untuk siswakelas 9 yang berusia 15 sampai 16 tahun. Analis hasil tes
menunjukkan 12/15 butir terjawab dengan sempurna pada tingkat macroscopic yang
diperoleh dari hasil pengamatan. Tingkat submicroscopic pada reaks kimia yang terjadi
pada persamaan ion, perubahan pada tingkat atom-atom dan molekul (submikroscopic)
siswa kebingungan, dan dapat disimpulkan bahwa siswa kurang paham konsep dan sampai
tidak paham konsep reaks kimia. Evaluas otentik dalam penelitian ini dikembangkan
menjadi bentuk Instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep, karena peneliti ingin
memetakan pemahaman konsep kimia siswa sebagai dasar penyusunan materi gar kimia
untuk program remidi dan pengayaan model CBT/WEB yang jarang dilakukan oleh sekolah
SMA dan sedergjad. Ayla dan Geban (2011) mengembangkan instrumen tes untuk
mendeteksi pemahaman konsep asam-basa siswa pada siswa sekolah tinggi. soal-soal yang
dikembangkan berdasarkan interview dan open-ended questions, model tes yang
dikembangkan A three tier dignostic test to assess students understanding of acids-bases
conceps. jJumlah soa padamodel ini ada 18 butir yang disusun first tier adalah step soal
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pilihan ganda biasa, second tier adalah alasan dari jawaban pada tahap first tier, dan third
tier , adalah kepercayaan diri atau keyakinan (confidence step) pada saat menjawab soal step
satu dan step dua. Tes diagnostic ini dil aksanakan pada tahun 2009-2010 pada siswa sekolah
tinggi yang berjumlah 156 yang terdiri atas (92 perempuan dan 96 laki-laki). Reliabilitas
soal tes dianostic model three tier diestimasi menggunakan Cronbach alpha sebesar 0,72.
Berdasarkan hasil analisis tes tersebut 58,56% perempuan dan 41,44% laki-laki merespon
distraktor pada soal. Ini berarti terjadi miskonsepsi kurang lebih sebesar 50% siswa pada
konsep asam-basa. Dijelaskan pada artikel ini bahwa konsep asam-basa merupakan consep
yang dirasa sulit bagi siswa sekolah tinggi, yang miskonsepsi konsep ini mencapai 50%
siswa.Tan et, al, (2002) mengembangkan two-tier test sebagai instrumen penilaian yang
dapat digunakan oleh para guru dan peneliti sebagai upaya alternatif menentukan
pemahaman konsep siswa. Alasan yang diberikan oleh siswa ketika menjawab soal pada
tahap pertamadapat dianalisis untuk menentukan pemahaman konsep siswa, atau terjadinya
miskonsepsi Konsep kimia itu unik dan abstrak, sulit untuk dipahami oleh siswa apabila
konsep yang akan diberikan tidak setingkat perkembangan mental siswa. Pendekatan yang
paling tepat pada pembelgjaran ini adalah kontekstual dan praktikum atau demonstrasi
langsung, sehingga ada visualisasi konsep-konsep yang abstrak tersebut Chiappetta dan
Koballa (2010). Desain tes diagnostik pendeteksi miskonsepsi disusun berdasarkan tingkat-
tingkat proses berfikir dan usia para testee. Pinarbasi dan Nurtac (2003) mengembangkan
tes diagnostik pemahaman konsep yang diujicobakan pada 107 partisipan dengan model
benar salah dan hitungan kimia yang berkaitan dengan situasi nyata. Pengembangan
instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep kimia dalam penelitian ini dirancang dalam
bentuk es pilihan ganda beralasan terbuka, dengan three tiers test model CBT (Computer
Base Test) dan atau WEB. Anadlisis hasil tes dilakukan: 1) analisis pencapaian kompetensi
dasar dengan melihat ketercapaian indikator, dari jawaban soal, 2) analisis pemahaman
konsep dari alasan yang dituliskan paratestee dengan kategori SPK (Sangat Paham Konsep),
PK (Paham Konsep), MK (Mis Konsepsi),dan TPK (Tidak Paham Konsep). Data Hasil
ujicoba dan implementasi dianalisis validitas, daya pembeda, indeks kesukaran, dan
reliabilitas instrumen dengan formula KR-21. Data hasil ujicoba pada aasan yang ditulis
para siswaltestee dianalisis validitasnya menggunakan validator pakar evaluas, dan
Reliabilitasnya menggunakan formula Alpha Cronbach. Ini dilakukan untuk analisis data
dari penerapan instrumen tes pendeteksi pemahaman konsepsi tertulis (papper and pencil
test), dan ujicoba serta penerapan instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep yang moden
CBT/WEB
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BAB I11
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan Khusus yang ingin dicapai pada Tahun pertama:

. Tersusunnya materi ajar kimia berbasis multirepresentasi (difinition, macroscopies,
microscopies, simbolic, and stoikhiometric) untuk materi Redoks, dan Elektrokimia.
. Tersusunnyainstrument tes diagnostic pendeteksi pemahaman konsep siswa
model CBT/WEB yang teruji validitas dan reliabilitasnya.

. Menganalisis pemahaman konsep dasar kimia siswa SMA dan sedergjad.

. MANFAAT PENELITIAN

1. Materi gar hasil penelitian ini bermanfaat dan mempunyai kontribusi pada
penerapan konsep ilmu kimia dalam kehidupan sehari-hari, untuk memecahkan
masalah terkait lingkungan, makanan, dan pengembangan ilmu kimia sampai
kegienjang mikroskopis, sehingga pesertadidik mengetahui secara jelas apa
manfaat mempelgjari ilmu Kimia, sehingga pelgaran kimia menjadi lebih
bermakna (meaningfulness)

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk mengembangkan model
praktikum berbasis Inquiry, tidak lagi deduktif —verifikativ yang selama ini
dilakukan disekolah-sekolah dan perguruan tinggi.

3. Desain materi gar hasil penelitian bermanfaat dalam rangka pengembangan
kurikulum terutama peningkatan pemahaman konsep kimia terkait kompetensi
dasar yang ingin dicapai dalam matapelajaran kimia.

4. Manfaat dalam bidang keilmuan akan memperkaya karya ilmiah, artikel untuk
publikasi nasional maupun internasional, karena mahasiswa S2 yang terlibat
dalam pendlitian ini diwgjibkan untuk membuat artikel untuk publikasi ilmiah
tingkat nasional, internasinal, menjadi pemakalah dalam seminar nasional,

maupun pemakalan seminar internasional.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

A. Moded Pengembangan pada Tahun |

Penelitian ini mengembangkan materi gjar kimiayang berkarakter multirepresentasi

dan mengembangkan evaluasi otentik dalam bentuk instrumen tes diagnostik pneteksi

pemahaman konsep yang teruji validitas dan reliabilitasnya, melalui ujicoba berulang.

Pengembangan materi gjar dilakukan berdasarkan Research and Devel opment (R& D)

yang dimodifikasi dari Borg and Gall (1987: 775). Pengembangan evaluas otentik dalam

bentuk instrumen tes diagnostik pendeteksi pemahaman konsep dilakukan berdasarkan

teori pengembangan Gronlun yang dimodifikasi oleh Mardapi (2012). Langkah-langkah

pengembangan materi ajar kimia meliputi:

1

Research and information collecting: langkah ini antara lain studi literatur yang
berkaitan dengan permasalahan yang dikaji meliputi materi gjar berkarakter multi
representasi (difinition, macroscopies, microscopies, simbolic, and stoikhiometric).
dilakukan oleh semua peneliti, mahasiswa yang terlibat menyusun materi gjar sesuai
dengan materi dalam judul draft tesis masing-masing.

Planning: merumuskan permasalahan, mententukan tujuan, mendata produk yang
dihasilkan, dan membuat desain materi gjar multirepresentasi, validasi materi gjar
multirepresentasi, mengujicobakan, menganalisis data ujicoba. Team pendliti
mendesaian bahan gar kimia berkarakter multirepresentasi, mahasiswa yang terlbat
mendesain sesual materi dalam judul draft tesis masing-masing, mengujicobakan
desain dilokasi penelitian yang sudah direncanakan, dan menganalisis data ujicoba.
Develop preliminary form of product: mengembangkan bentuk produk yang akan
dihasilkan berupa materi ajar multirepresestasi berdasarkan data ujicoba sebelumnya,
ini dilakukan oleh semuateam peneliti.

Preliminary field testing: melakukan ujicoba desain materi gar produk
pengembangan berdasarkan data uji coba sebelumnya, dilakukan oleh semua anggota
peneliti dilokasi penelitian yang sudah direncanakan yaitu disekolah tempat
penelitian.

Main product revision: melakukan penyempurnaan produk pengembangan. Draft
yang diujicobakan, dianalisis oleh masing-masing mahasiswa.

Main field testing, uji cobalapangan di sekolah obyek penelitian 5 sekolah SMA dan
5 sekolah yang sedergjad. Ujicoba lapangan dilakukan serentak oleh team
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peneliti, lokasi ujicoba ini dilakukan di Semarang dengan bantuan Kepala Sekolah
tempat penelitian. Mahasiswa dapat melakukan ujicoba ditepat penelitian masing-
masing pada waktu yang berbeda.

7. Operational product revision: melakukan perbaikan/penyempurnaan berdasarkan
data ujicoba oleh semua /team pendliti.

8. Operational field testing, yaitu langkah uji coba pendalaman dengan menggunakan
FGD (Forum diskusi) untuk penyempurnaan produk materi ajar multi representasi

9. Final product revison: penyempurnaan produk berdasarkan FGD untuk
memperoleh produk final

10. Dissemination and implementation: menyebarluaskan produk final yang dilakukan
melalui publikasi ilmiah. Tiap-tiap mahasi swa diwajibkan membuat satu artikel berhasa
Indonesia, dan satu artikel berbahasa Inggris. Diharapkan mahasiswa sudah
menyusun instrumen penelitian lengkap, mengujicobakan dan menganalisisnya.

Langkah-langkah pengembangan evaluas otentik dalam bentuk instrumen tes

diagnostik pendeteksi pemahaman konsep dilakukan berdasarkan Gronlund yang

dimodifikas oleh Mardapi (2012) sebagai berikut: penyusunan kisi-kisi, desain evaluasi
bentuk test, panjang tes, penyusunan soal tes, kunci jawaban, ujicoba berulang, anaisis
data ujicoba, sampai diperoleh instrumen evaluasi otentik yang valid dan reliable.

Instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep model CBT/WEB dan materi gjar yang

berbasis multirepresentasi  dianalisis kebahasaannya, tingkat komunikatifnya,

konstruksinya, konsistensinya dan keterbacaannya melalui lembar angket.

Penyempurnaan dilakukan sampai diperoleh produk final yang valid dan reliabel.

Pemetaan pemahaman konsep kimia siswa SMA dan sedergad sebagai dasar

penyusunan program remidi dan program pengayaan. Waktu pelaksanaan diluar jam

sekolah. Analisis hasil tes dilakukan:

1) andisis pencapaian kompetensi dasar dengan melihat ketercapaian indikator, dari
jawaban soal,

2) analisis pemahaman konsep dari alasan yang dituliskan para testee dengan kategori
SPK (Sangat Paham Konsep), PK (Paham Konsep), MK (Mis Konsepsi),dan TPK
(Tidak Paham Konsep). Data Hasil ujicoba dan implementasi dianalisis validitas,
daya pembeda, indeks kesukaran, dan reliabilitas instrumen dengan formula KR-21.
Data hasil ujicoba pada alasan yang ditulis para siswaltestee dianalisis validitasnya

menggunakan validator pakar evaluasi, sedangkan Reliabilitasnya
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menggunakan formula KR-21. Ini dilakukan untuk analisis data dari penerapan
instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep tertulis (papper and pencil test), dan
ujicoba serta penerapan instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep yang model
CBT/WEB. Produk Materi agar yang berbasis multirepresentasi dianalisis
kebahasaannya, tingkat komunikatifnya, konstruksinya, konsistensinya dan
keterbacaannya melalui lembar angket. Penyempurnaan sampai diperoleh produk
fina yang valid dan reliabel. Pemetaan pemahaman konsep kimia siswa SMA dan
sedergjad sebagai dasar penyusunan program remidi dan program pengayaan. Data
hasil tesini dianalisisreliabilitasnya dengan bantuan program. Apabilatidak reliabel
instrumen tes harus direvisi sampai benar-benar diperoleh instrumen tes yang
reliabel. Temuan- temuan penelitian akan digunakan sebagai dasar pada penelitian
berikutnya, terutama akan memberikan sumbangan pada pengembangan kurikulum
mendatang.

Diagram Metode Penelitian Tahun |1 dapat disajikan pada Gambar V.1

transfer instrumen tes ke model

CBT/WEB
Tahun 2
. instrumen tes model .. "

ujicoba berulang CBT/WEB analisis data ujicoba
instrumen tes model CBT/WEB penerapan materi ajar di
teruji validitas dan reliabilitas sekolah sederajad

penerapan materi ajar di penerapan instrumen -
SMA model CBT/WEB analisis pemahaman

konsep
pemetaan pemahaman

konsep

Gambar 1V.1 Diagram Metode Pendlitian Tahun 11
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BABV

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

1. Langkah Research and information collecting dilakukan di SMAN 5 Semarang,
SMA | Kudus, SMA Gebok, SMA 8 Semarang, SMA 10 Semarang, MAN Amlapura
Bali, SMA Karangtengah Demak, SMK Pelayaran semarang, diperoleh hasil bahwa

materi kimia disemester genap yang sulit dipahami atau yang sering terjadi

miskonsepsi adalah: materi Asam-Basa, Buffer-Hidrolisis, Redoks, Kelarutan- Hasl|

Kali Kelarutan dan Koloid. Hal ini tidak sesua dengan yang tercantum dalam

proposal karena waktu penelitian yang sesuai dengan pelaksanaan pembelgjaran
adalah materi tersebut. Beberapa Materi Kimia terpilih dibagi menjadi beberapa

mahasiswa yang ikut berperan dalam penelitian ini. Ada lima mahasiswa S2 yang

kompeten dalam penelitian ini yaitu:

a

Ellalzzatin Nada (NIM: 0402516037)

Judul Tesis: Desain Instrumen Penilaian Kognitif Berbasis Multipel Representasi
Model WEB untuk Program Remidi Materi Redoks dan Tatanama.

Nur Alawiyah (N1M:0402516059)

Judul Tesis: Analisis Pemahaman Konsep Tingkat Partikul at pada Pembelgjaran
Kelarutan dan Hasilkali Kelarutan Berbantuan Bahan Ajar Berbasis Multipel
Representasi.

Apriliana Drastisianti (NIM: 0402516014)

Judul Tesis : IdentifikasiPemahaman Konsep Peserta Didik Materi Larutan
Penyangga dalam Pembelgjaran Berbantuan Bahan Ajar Multipelrepresentasi -
Chemoentrepreneurship

Nigita Ariyani (NIM: 0402515003)

Judul Tesis. Inovasi Bahan Ajar Kimia Terintegrasi Materi Nautika untuk
Meningkatkan Pemahaman Konsep Hidrokarbon dan Minyak Bumi di SMK
Resi Pratiwi ( NIM : 0402515050)

Judul Tesis: Identifikasi K eterampilan Proses Sains Dasar Siswa pada Praktikum
Kelarutan dan Hasilkali Kelarutan Berbantuan Media Lembar Kerja Praktikum
Berbasis Multipel Representasi.
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2. Langkah perencanaan penyususnan materi gjar berkarakter multirepresentasi. Berdasarkan
rapat koordinasi para peserta penelitian, materi gjar Kimia yang meliputi materi terpilih pada
langkah pertama tidak semua terjangkau dapat dikembangkan, karena waktu yang tidak tepat
dengan waktu pembelgjaran dilapangan, sehingga harus disesuaikan dengan kondisi di
lapangan. Penyusunan Materi Ajar Kimia Multirepresentasi direncanakan mulai  dari
Definition : definisi berdasarkan teori untuk menjawab pertanyaan Apakah.... Dari
pendekatan saintifik, Makroskopis direncanakan berdasarkan fenomena alam atau proses
kimia yang bisa diamati oleh indera penglihatan. Mikroskopis/Submikroskopis jenjang
tingkat molekul atau atom dalam proes yang terjadi, yang tidak kelihatan maka diikuti
penjelasan dengan kalimat-kalimat ilmiah. Ini untuk menjawab pertanyaan bagaimana ....
Dalam pendekatan saintifik. Simbolik dan Stoikiometrik menjelaskan konsep atau teori
secara simbolik, yang relevan dan sinergis dengan konsep yang dijelaskan. Ini berkaitan
dengan zat-zat kimia yang ditemui dalam kehidupan sehari-hari, yang dapat menjawab

pertanyaan mengapa dan bagaimana yang sangat dianjurkan sesuai dengan indicator

) atan ilmiah (Scientivic Aproach) dan pembelajaran yang berbasis masalah . ]

bt BifakenelBdor delidkaiiddascivhaoiaiehadanatine thsiinge

E dek
|kutadalah contoh luaran yang d| hasilkan padatahun |1 :

A. Artikel yang sudah Publish di jurnal internasional: Journa of Physics Conference Series
2018.
https://www.sciencedirect.com/sciencel/article/pii/S1871187118300294via%3Dihub

C | 8 Secure | https/www.saencedirectsom conn o amals L8/ LE/11H 3N I W s

A be ECIT o Sk " a 5
AbeTIch NN Th I[‘H"s Skills and Creativ ty & STy LUt B DO I e
il ouaTe 29 Seplembes 2118, Pages 161-169 S rrmal of Baissnmas Reaaserh, Vidi

-

The effectiveness of enrichment test
instruments design to measure students’ Ihir
creative thinking skills and pfob1en -solving

%, Lndong Suska oh, Cop Kumizwan

Abstract 1 2 Nex)

Students gre to te prepared i 1a0e the chalenges of 4th Chmng aniziss {0)

irdustrial ravodution by having cetvs thinking skils and Feodback ;:1
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B. Artikel Internasiona yang Diseminarkan
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C. Artikel Nasional yang Diseminarkan Terakreditasi Dikti
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D. Artikel Nasional yang Diseminarkan Terindeks DOAJ
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E. Bukti Sertifikat Seminar untuk Jurnal

Diberikan Kepada:

= Sintia Ayu Dewi
" Atas Partisipasinye
D ° PEMAK v
. | Pada kégiatan.
\, s “Seminar Nasional Kimia da Jikan Kimia X (SN-KPK X)
b \ ‘ =y Dis‘olongg‘arakan oleh Progra n ; n did ikan Kimia FKIP UNS

4

Sebagai

Gambar V.1. Sertifikat Sintia Ayu Dewi sebagai Pemakalah di FKIP UNS dengan Judul
Penyusunan Tes Diagnostik Model Two-Tier untuk Menganalisis Pemahaman Konsep pada
Materi Asam-Basa.

46



!ﬂf@ “RamarEaTEINAR 3 e

UNNES
Jeawarded to

APRILTANA DRASTISIANTL
as

Presenter
The 4" International conference on Science, Education, and Technology

( ISET )

“Global Collaboration to Improve the Acceleration of Education in Disruption Era”
Held on dugust T - &7 2018 at Gracuate Schaol Universitas Megeri Semarang

atyec ot Graduate Scacol
RS veri Sermarang

Universitas Negerr Semarang

Gambar V.2. Sertifikat Apriliana Drastisianti sebagai Pemakalah di ISET Pasca Sarjana

unnes.
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Gambar V.3. Sertifikat Resi Pratiwi sebagai Pemakalah di ISET Pasca Sarjana Unnes dengan
Judul Implementation of Practical Worksheet Based on Multiple Representation with Basic
Science Process Skills Indicators.
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Gambar V .4. Sertifikat Endang Susilaningsih sebagai Pemakalah di ICERI 2018 dengan
Judul The Effectiveness of Multiple Representation Oriented Learning Material with

Project Based Learning to Improve Students’ Chemistry Learning Outcomes

49



F. Bahan Ajar Redoks dan Elektrokimia
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G. Hard file Kumpulan soa pendeteks pemahaman konsep







H. Diagram alir pembuatan instrumen tes pendeteksi pemahaman konsep berbasi
CBT/WEB.
A. Fow chart menggunakan v3.e-project-tech.com
Adapun proses pembuatan CBT untuk guru dengan menggunakan website v3.e-

project-tech.com sebagai berikut:

<

Isi KD | Kompetensi Pengetahuan
Aktivitas-
Evaluasi

Jenis Evaluasi Item Kuis

Kukkak
\(/

List pilihan . Jawaban yang
jawaban di Sesuaikan dengan benar diberi
“ " jumlah kolom.

Numbering”. warna merah.

Soal siap diujikan
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Selesai

Adapun prosedur yang digunakan untuk siswa sebagai berikut:

Adapun prosedur yang digunakan untuk siswa sebagai berikut:

Hidupkan komputer atau Hubungkan dengan
laptop koneksi internet
Bukalah link Buka web browser pada
v3.e-project-tech.com komputer atau laptop
Login dengan username dan Pilih menu “Tes
password dan masukan token Pengetahuan”

Selamat mengerjakan soal dengan durasi

yang sudah ditentukan Klik “mulai

Setelah selesai mengerjakan soal dan wakttu telah habis maka
skor akan keluar dengan sendirinya
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B. Fowchart Web menggunakan aplikasi Beesmart
Adapun proses pembuatan CBT untuk guru sebagai berikut:

MULAI

o

SELESAI

LOGIN
e
>
DATA KELAS LIHAT DATAKELAS TAMBAH KELAS? Y— INPUT DATA KELAS @
T¢
<
v—> LIHAT DATASISWA TS’TS"CA?:;* Y—>] INPUT DATA SISWA @
<& + r
1€ Y
® LIHAT SOAL > PILHSOAL  ——V- @ UPLOAD SOAL @
! f  S—
T
¢
<
DAFTAR NILAI Y— LIHAT DATANILAI > REKAP @
+ 1
<
T
v—> LIHAT PROFIL UBAH PROFIL? Y—>  INPUT DATA @
T t '
‘6
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Adapun prosedur yang digunakan untuk siswa sebagai berikut:

MULAI

<
A

LOGIN

BERHASIL?

-

l

SELESAI

i}

LIHAT DATA UJIAN MEMILIH UJIAN » UJIAN
LIHAT PROFIL UBAH PROFIL? Y— INPUT DATA
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C. Flowchart menggunakan aplikast RDT
Adapun proses pembuatan CBT untuk guru sebagai berikut:

Admin/Guru

Login

Berhasil

DATA SOAL TAMBAH SOAL DATA HASIL

LIHAT DATA INPUT SOAL
SOAL BARU

PILIH KELAS
DAN EKSPOR

KEMBALI
KE HOME

1 UBAH SOAL
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Adapun prosedur yang digunakan untuk siswa sebagai berikut:

Siswa

Lihat Petunjuk
Pengerjaan

INPUT NAMA
DAN KELAS

KEMBALI
KE HOME

LIHAT HASIL
JAWABAN

EKSPOR HASIL

MENJAWAB SOAL
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D. Fowchart menggunakan google form

Adapun proses pembuatan CBT untuk guru sebagai berikut:

< Pembuatan Soal CBT >
Soal Three-tier
(soft file)

Diunggah ke dalam aplikasi

CBT
Aplikasi CBT Didesain agar siswa dapat
mengisi identitas mereka
Disimpan

< Soal CBT siap >
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Adapun prosedur yang digunakan untuk siswa sebagai berikut:

Mekanisme
Pengerjaan Soal CBT

K omputer Disambungkan dengan jaringan
P internet dan membuka aplikasi CBT

/ Aplikasi CBT / S Siswa mengisi identitas terlebih dahulu

(Soal selesai dikerjakan ) 2 Siswa mengerjakan soal yang ada
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E. Fowchart menggunakan Jotform

Adapun proses pembuatan CBT untuk guru sebagai berikut:

Three tier diagnostic
tes berbasis CBT

Masuk ke website
Farug.blogchem.com

v

Pilih Halaman Ujian

v

Masukkan ID dan
Password sebagai guru

v

Pilih KD yang akan
diujikan

v

Masukkan Token

v

Masukkan Soal

v

Beri Nilai pada Kunci
Jawaban

v

Setting Waktu

v

Uji Coba Soal




Adapun prosedur yang digunakan untuk siswa sebagai berikut:

Three tier diagnostic
tes berbasis CBT

Masuk ke website
Farug.blogchem.com

v

Pilih Halaman Ujian

v

Masukkan Token,
Nama, Email, dan
Nomor Induk Siswa

v

Baca Peraturan
mengerjakan tes

v

Mengerjakan tes

v

Cek Ulang

v

Submit Jawaban

v

Melihat Hasil Pengerjaan

Lihat Pembahasan yang | Tidak
di kirim ke e-mail

ya

Selesai




I.  Pemetaan Pemahaman Konsep Kimiadi SMA dan sedergjat
Wilayah Jawa Tengah tersaji pada Gambar V.1.

"""" SMAN 1 Kudus
- Pabam Konsep 61%
Wakonsepsi 35%
Menebsk 1%
Kurang Panam 1%
Tiduk Pabam 136

Gambar V.5. Pemetaan Pemahaman K onsep untuk Wilayah Jawa Tengah
Wilayah Jawa Barat tersaji pada Gambar V.2.
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Gambar V.6. Pemetaan Pemahaman Konsep untuk Wilayah Jawa Barat
J.  SK Pembimbing Mahasiswa S2
A. Ellalzzatin
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